BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Bab 5 Analisa dan Pembahasan, maka penulis menarik kesimpulan dan

juga mengajukan beberapa saran sebagai berikut.

6.1 Kesimpulan dari PT. Bhara Wisata
Berdasarkan data dan informasi yang didapat oleh penulis selama melakukan penelitia
pada PT. Bhara Wisata mengenai analisis diferensiasi terhadap lingkungan internal dan

juga eksternal perusahaan, maka kesimpulan yang didapat adalah :

1. Perusahaan menggunakan strategi differensiasi agar dapat membuat produk yang
berbeda dan menjadi keunggulan mereka dan juga lebih baik dalam
mempengaruhi  kompetensi dalam berkompetisi dengan perusahan pesaing
lainnya.

2. PT. Bhara Wisata melakukan riset terlebih dahulu untuk mengetahui antusias
konsumen dari setiap negara berbeda-beda sebelum mawarkan prouk rencana
perjalanan ke Indonesia.

3. PT. Bhara Wisata mengikuti perubahan dan perkembangan yang terjadi di Negara
yang menjadi tujuan pasar mereka, tetapi PT. Bhara Wisata juga tetap mengikuti
perkembangan dan perubahan yang ada di Indonesia agar PT. Bhara Wisata tidak
tertinggal dengan apa yang terjadi di Indonesia.

4. Dengan mengetahui perubahan dan perkembangan zaman yang ada di Negara
tersebut memudahkan PT. Bhara Wisata dalam pembuatan agenda perjalanan

untuk negara tersebuit.
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5. Berdasarka analisis sumber keunggunalan yang dimiliki oleh PT. Bhara Wisata
yang ada didalam value chain yang dapat dijadikan potensi differensiasi dengan
perusahaan lain adalah :

A. Kegiatan operasi yang dilakukan PT. Bhara Wisata adalah membuat
agenda untuk perjalanan turis dan juga memenuhi semua keinginan yang
diberikan oleh turis agar mereka merasa nyaman dan puas dengan
pelayanan yang terlah diberikan oleh PT. Bhara Wisata.

B. Layanan yang diberikan oleh PT. Bhara Wisata karyawan yang selalu siap
membantu kapanpun dan dimanapun karena mereka bekerja sebagai
professional dalam bidangnya selain itu juga karyawan yang bekerja di PT.
Bhara Wisata tanggap dan cepat membereskan segala sesuatunya apabila
terjadi kesalahan pada saat dilapangan ataupun dikantor. Perhatian penuh
diberikan terhadap semua para tamu.

C. Manajemen SDM yang dimiliki oleh PT. Bhara Wisata ini sudah melewati
tahap pembinaan dan pelatihan apabila dilihat kinerja karyawan tersebut
mulai menurun, selain pembinaan dan pelatihan karyawan yang sudah
mulai menurun kinerjanya juga diberikan motivasi agar kembali
bersemangat bekerja. Reward dan penghargaan yang diberikan kepada
karyawan yang sudah bekerja sangat lama dengan PT. Bhara Wisata ini
juga bisa dijadikan motivasi kepada karyawan lainnya.

6. Strategi differensiasi yang dapat direkomendasikan kepada PT. Bhara
Wisata berdasarkan hasil analisis menggunakan SWOT Matrix adalah :

e PT. Bhara Wisata memiliki pelanggan yang loyal yang dapat
digunakan untuk memperluas pangsa pasar yang dimiliki. Dengan

adanya pelanggan yang loyal pemerintah juga terbantu dalam hal
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mempromosikan Indonesia juga kultur yang dimiliki oleh Indonesia.
Menjaga relasi dengan perusahaan yang membantu dan juga dengan
berbagi pihak yang membantu kelancaraan perusahaan.

¢ Perusahaan harus menjaga kerjasama yang baik dengan pasar yang
dituju karena untuk masuk ke pasar tersebut tidaklah mudah
sehingga sangat penting bagi PT. Bhara Wisata untuk menjaga dan
mengelola kerjasama mereka.

e Dengan hubungan yang baik terhadap pelanggan PT. Bhara Wisata
dan juga loyalitas yang diberikan dari pelangan membuat
perusahaan tetap dapat bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya.

¢ Membuat aplikasi agar dapat bersaing dengan travel agent online.
Mengembangkan aplikasi agar dapat mempermudah konsumen
dalam mengakses informasi baik mengenai perusahaan ataupun juga
mengenai destinasi destinasi tempat wisata yang ditawarkan oleh

perusahaan.

6.2 Saran untuk PT. Bhara Wisata

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka strategi yang
disarankan penulis mengenai strategi differensiasi PT. Bhara Wisata berdasarkan value
chain yang dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi PT. Bhara Wisata

adalah :

1. Mengembangkan pasarnya di negara-negara yang memiliki potensi yang besar
untuk berlibur ke Indonesia. Perusahaan sebaiknya mencoba untuk masuk kedalam
pasar Asia karena pasar yang banyak dituju oleh PT. Bhara Wisata saat ini adalah

pasar Eropa.
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2. Mulai mencoba untuk membuat website agar memudahkan untuk menarik pasar
agar lebih berkembang. Website juga dapat menjadi media pemasaran, media
informasi yang lengkap mengenai perusahaan. Selain membuat website membuat
channel Youtube untuk memperlihatkan bagaimana pelayanan yang diberikan oleh
PT. Bhara Wisata kepada pelanggan yang menggunakan jasanya.

3. PT. Bhara Wisata dapat mengimplementasikan SWOT Matrix ini :

e Mengembangkan sistem informasi perusahaan agar memudahkan
pelanggan untuk mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data
yang diberikan oleh perusahaan. Mengembangkan produk sesuai
dengan keinginan konsumen melalui data yang ada.

e Perusahaan mulai menjalin kerjasama dengan komunitas yang
memiliki antusias tinggi terhadap destinasi berlibur yang ada di
Indonesia, seperti komunitas yang suka mendaki gunung, komunitas
yang suka mengeksplor lau ataujuga komunitas yang suka bermain
surfing karena di Indonesia banyak tempat yang dapat didatangi oleh
komunitas tersebut.

e Perusahaan melakukan brainstroming terhadap apa yang
dibutuhkan oleh konsumen dan juga lingkungan disekitarnya,
dengan melakukan hal itu perusahaan dapat sellau memenuhi
kebutuhan konsumen yang mudah berubah.

e Perusahaan mulai mengembangkan aplikasi agar dapat
mempermudah konsumen dalam mengakses informasi baik
mengenai perusahaan ataupun juga mengenai destinasi destinasi

tempat wisata yang ditawarkan oleh perusahaan.
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